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ABSTRACT 
Parents play a central role in supporting the development of young children with special needs. However, many 
parents experience emotional stress and limited understanding of appropriate educational and therapeutic services, 
which affects their acceptance of their children’s conditions. This community service activity was conducted in 
Sumbersari, Jember Regency, and involved 20 participants consisting of parents of young children with special needs 
and inclusive early childhood teachers. The activity aimed to enhance parents’ and teachers’ understanding of early 
intervention services and to strengthen parental acceptance through a communication and partnership-based 
approach. The methods included socialization, focused discussions, practical demonstrations, and evaluation. Data 
was collected using pre-test and post-test instruments in the form of checklists with a four-point Likert scale and 
analyzed descriptively by comparing mean scores. The results indicate an increase in the average scores of parents’ 
and teachers’ understanding as well as parental acceptance after the implementation of the activity. These findings 
suggest that socialization and collaborative communication approaches contribute positively to improving 
participants’ readiness to support early intervention services for children with special needs. This activity contributes 
as an initial model for strengthening parent–teacher partnerships in creating a more supportive and sustainable early 
childhood intervention environment. 
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ABSTRAK 
Orang tua memegang peran penting dalam mendampingi tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus usia dini. 
Namun, keterbatasan pemahaman mengenai layanan pendidikan dan terapi, serta tekanan emosional yang dialami, 
sering memengaruhi penerimaan orang tua terhadap kondisi anak. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
dilaksanakan di Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, dengan melibatkan 20 peserta yang terdiri atas orang tua 
anak berkebutuhan khusus usia dini dan guru PAUD inklusi. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pemahaman orang 
tua dan guru mengenai layanan intervensi dini serta memperkuat penerimaan orang tua melalui pendekatan 
komunikasi dan kemitraan. Metode yang digunakan meliputi sosialisasi, diskusi kelompok terfokus, praktik, dan 
evaluasi. Pengumpulan data dilakukan melalui pre-test dan post-test berbentuk ceklis dengan skala Likert empat 
tingkat, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui perbandingan nilai rata-rata. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan rata-rata skor pemahaman orang tua dan guru serta penerimaan orang tua setelah pelaksanaan kegiatan. 
Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan sosialisasi dan komunikasi kolaboratif berkontribusi positif dalam 
meningkatkan kesiapan orang tua dan guru dalam mendukung layanan intervensi dini bagi anak berkebutuhan khusus 
usia dini. Kegiatan ini memberikan kontribusi sebagai model awal penguatan kemitraan orang tua dan guru dalam 
menciptakan lingkungan pendampingan yang lebih suportif dan berkelanjutan. 
 
Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus; Intervensi Dini; Komunikasi; Orang Tua; Usia Dini. 

 

PENDAHULUAN  

Orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam mendampingi tumbuh kembang 
anak berkebutuhan khusus usia dini. Pada kondisi ideal, orang tua diharapkan mampu 
memberikan pengasuhan yang penuh kasih sayang, dukungan emosional, serta 
pendampingan yang sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, baik dalam aspek 
pendidikan maupun terapi. Peran ini menjadi semakin krusial pada masa usia dini, ketika 
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anak berada pada fase perkembangan yang sangat pesat dan membutuhkan stimulasi yang 
tepat agar potensi yang dimiliki dapat berkembang secara optimal. Keterlibatan aktif orang 
tua dalam proses pendampingan anak berkebutuhan khusus juga menjadi salah satu faktor 
kunci dalam keberhasilan layanan pendidikan inklusif dan intervensi dini, terutama ketika 
orang tua mampu membangun kerja sama yang baik dengan sekolah dan tenaga pendidik 
(Fauzi & Darmiyanti, 2024). 

Namun demikian, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa menjadi orang tua yang 
memiliki anak berkebutuhan khusus usia dini bukanlah hal yang mudah. Tanggung jawab 
pengasuhan yang harus dijalankan sering terasa berat, baik secara fisik maupun mental, 
sehingga peran orang tua menjadi lebih kompleks dibandingkan dengan orang tua yang 
memiliki anak tanpa hambatan perkembangan (Jesslin & Kurniawati, 2019). Orang tua 
dihadapkan pada tuntutan perawatan yang berkelanjutan, pengambilan keputusan keluarga 
yang tidak sederhana, serta tekanan emosional yang muncul dari lingkungan sosial maupun 
dinamika internal keluarga (Azis & Mukramin, 2020; Ali, 2023). Kondisi tersebut tidak jarang 
menimbulkan kelelahan psikologis dan konflik dalam keluarga, termasuk saling 
menyalahkan antar anggota keluarga, yang pada akhirnya semakin menambah beban 
emosional orang tua (Rahadian et al., 2024). 

Situasi pengasuhan tersebut terasa semakin berat ketika orang tua pertama kali 
menerima hasil diagnosis bahwa anak mengalami hambatan perkembangan. Proses 
menerima diagnosis dapat memunculkan reaksi emosional seperti kaget, sedih, cemas, hingga 
penolakan, yang berpengaruh langsung terhadap penerimaan diri orang tua terhadap kondisi 
anak (Muzayyanah & Huda, 2023; Priya et al., 2025). Penerimaan diri orang tua menjadi aspek 
psikologis yang sangat penting karena berkaitan dengan bagaimana orang tua 
mengekspresikan kasih sayang, kepedulian, dukungan, serta pola pengasuhan yang diberikan 
kepada anak. Orang tua yang belum mampu menerima kondisi anak secara utuh cenderung 
mengalami kesulitan dalam memberikan pendampingan yang optimal, sementara orang tua 
yang memiliki penerimaan diri yang lebih baik umumnya lebih siap secara emosional dalam 
mendukung perkembangan anak dan membangun hubungan yang lebih adaptif dalam 
keluarga (Linda et al., 2025; Sari et al., 2025). 

Di sisi lain, masih terdapat kesenjangan antara kondisi ideal yang diharapkan dan 
praktik yang terjadi di lapangan. Banyak orang tua dan guru PAUD inklusi yang belum 
memiliki pemahaman yang memadai mengenai layanan pendidikan dan terapi bagi anak 
berkebutuhan khusus usia dini, khususnya terkait deteksi dan intervensi dini. Kurangnya 
komunikasi dan kemitraan antara orang tua, guru, serta pihak yang memiliki kompetensi di 
bidang pendidikan anak berkebutuhan khusus menyebabkan penanganan anak belum 
sepenuhnya disesuaikan dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki. Padahal, berbagai 
kajian internasional menunjukkan bahwa kemitraan yang kuat antara orang tua dan pendidik, 
disertai dengan komunikasi yang terbuka dan kolaboratif, merupakan elemen penting dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan inklusif dan layanan intervensi dini (Lindner et al., 
2022; Zambrano-Cedeño et al., 2022). 

Intervensi dini memiliki peran yang sangat penting bagi anak berkebutuhan khusus usia 
dini karena pada fase ini perkembangan otak anak berlangsung sangat cepat dan responsif 
terhadap stimulasi. Intervensi yang dilakukan sejak usia PAUD memungkinkan deteksi 
hambatan perkembangan secara lebih awal serta pemberian dukungan yang sesuai sebelum 
permasalahan menjadi lebih kompleks. Dengan intervensi yang tepat, anak dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif, motorik, bahasa, sosial-emosional, serta keterampilan 
bina diri secara lebih optimal. Selain memberikan manfaat bagi anak, intervensi dini juga 
memberikan dampak positif bagi keluarga karena orang tua memperoleh pengetahuan, 
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strategi, dan keterampilan yang dibutuhkan untuk mendampingi perkembangan anak secara 
berkelanjutan di lingkungan rumah. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dipandang 
penting sebagai upaya untuk menjembatani kebutuhan orang tua dan guru PAUD inklusi 
dalam mendukung anak berkebutuhan khusus usia dini. Melalui pendekatan sosialisasi, 
diskusi, dan pendampingan, kegiatan ini dirancang untuk memperkuat pemahaman orang 
tua dan guru mengenai layanan pendidikan dan terapi, sekaligus membangun penerimaan 
orang tua terhadap kondisi anak. Pendekatan komunikasi dan kemitraan yang empatik, 
kolaboratif, serta berkelanjutan diharapkan dapat membantu orang tua dan guru dalam 
menciptakan lingkungan pendampingan yang lebih suportif, sehingga potensi perkembangan 
anak berkebutuhan khusus usia dini dapat dioptimalkan secara lebih baik. 

 

METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Jalan Panjaitan XII No. 10, 
Lingkungan Sadengan, Kebonsari, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur, 
selama satu bulan pada bulan Desember 2025. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan 
pendekatan sosialisasi, identifikasi kebutuhan, edukasi, pelatihan dan praktik, serta 
pendampingan dan monitoring/evaluasi. Pendekatan ini dipilih karena dinilai mampu 
menjawab kebutuhan orang tua dan guru PAUD inklusi dalam meningkatkan pemahaman 
dan penerimaan terhadap anak berkebutuhan khusus usia dini, serta memperkuat kemitraan 
antara orang tua dan pendidik (Putri, 2023). 

Pendekatan Sosialisasi dan Identifikasi Kebutuhan 

Tahap awal kegiatan difokuskan pada sosialisasi program kepada orang tua yang 
mempunyai anak berkebutuhan khusus usia dini dan guru PAUD inklusi. Kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan melalui Focus Group Discussion (FGD) yang bertujuan untuk menggali 
pemahaman awal peserta terkait layanan pendidikan dan terapi bagi anak berkebutuhan 
khusus usia dini, serta bentuk penerimaan orang tua terhadap hambatan yang dialami anak. 

Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhan untuk mengetahui kendala yang 
dihadapi orang tua dan guru PAUD inklusi dalam menangani anak berkebutuhan khusus, 
baik dari aspek psikologis, pedagogis, maupun sosial. Hasil identifikasi kebutuhan menjadi 
dasar dalam penyusunan materi edukasi dan pelatihan agar sesuai dengan kondisi riil peserta 
di lapangan. 

Edukasi 

Tahap edukasi bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada orang tua dan guru 
PAUD inklusi mengenai pentingnya deteksi dini dan intervensi dini bagi anak berkebutuhan 
khusus usia dini. Edukasi difokuskan pada pemahaman bahwa asesmen dan identifikasi 
hambatan perkembangan anak sejak usia dini menjadi kunci utama dalam menentukan arah 
layanan pendidikan dan terapi yang sesuai dengan kebutuhan anak. 

Tahap ini merupakan bagian penting dari keseluruhan kegiatan, karena semakin dini 
anak memperoleh layanan yang tepat, maka semakin besar peluang untuk meminimalisasi 
hambatan perkembangan anak, baik pada aspek akademik, sosial, maupun emosional, serta 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki anak. 

Pelatihan dan Praktik 

Tahap pelatihan dan praktik merupakan inti dari kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
Pada tahap ini, peserta dibekali keterampilan praktis terkait komunikasi yang efektif, pola 
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asuh yang tepat, serta penguatan pemahaman bahwa anak berkebutuhan khusus merupakan 
titipan Tuhan Yang Maha Esa yang memiliki hak yang sama dengan anak lainnya. 
Pelaksanaan pelatihan dan praktik meliputi beberapa kegiatan berikut. 

a. Simulasi komunikasi efektif antara orang tua, anggota keluarga, dan guru 

Simulasi ini bertujuan untuk melatih kemampuan komunikasi interpersonal yang 
terbuka dan empatik. Melalui komunikasi yang efektif, orang tua dan guru dapat saling 
memahami kondisi keluarga dan kendala yang dihadapi dalam layanan pendidikan dan 
terapi anak, sehingga terhindar dari sikap tertutup dan muncul solusi bersama melalui proses 
berbagi pengalaman (sharing). 

b. Studi kasus permasalahan nyata yang sering terjadi 

Studi kasus disusun berdasarkan permasalahan nyata yang sering dijumpai di 
lapangan, seperti kebingungan orang tua dalam merawat anak berkebutuhan khusus, 
rendahnya penerimaan keluarga, serta beban psikologis orang tua dan guru dalam 
mendampingi anak di rumah maupun di sekolah. 

c. Role play strategi bermitra dalam mendampingi anak di rumah dan sekolah  

Role play dilakukan untuk memperkuat strategi kemitraan antara orang tua dan guru dalam 
mendampingi anak berkebutuhan khusus. Pendekatan empatik dan kolaboratif ditekankan 
agar orang tua dan guru memiliki pemahaman yang sama mengenai pentingnya deteksi dan 
intervensi dini, serta mampu menjalin komunikasi yang berkelanjutan. Temuan pada tahap 
ini sejalan dengan teori kemitraan pendidikan yang menegaskan bahwa hubungan efektif 
antara sekolah dan keluarga berperan penting dalam keberhasilan intervensi anak 
berkebutuhan khusus usia dini. Media buku penghubung dan komunikasi berbasis digital 
digunakan sebagai sarana pendukung komunikasi tatap muka. 

Monitoring dan Evaluasi 

Tahap monitoring dan evaluasi dilaksanakan melalui pendampingan berkelanjutan 
kepada orang tua dan guru PAUD inklusi untuk memastikan penerapan pemahaman dan 
penerimaan terhadap kondisi anak dalam praktik pendampingan sehari-hari, baik di 
lingkungan rumah maupun sekolah. 

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test berbentuk 
checklist dengan skala Likert empat tingkat, yaitu: (1) sangat tidak setuju, (2) tidak setuju, (3) 
setuju, dan (4) sangat setuju. Instrumen evaluasi digunakan untuk mengukur dua aspek 
utama, yakni pemahaman orang tua dan guru terkait layanan pendidikan dan terapi anak 
berkebutuhan khusus usia dini, serta penerimaan orang tua terhadap kondisi anak. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif melalui perhitungan selisih rata-
rata nilai pre-test dan post-test untuk mengidentifikasi peningkatan pemahaman dan 
penerimaan peserta. Selain itu, analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menafsirkan 
respons peserta, motivasi, serta kesiapan orang tua dan guru dalam membangun komunikasi 
dan kemitraan secara berkelanjutan, berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 
berlangsung. 

 

HASIL  

Peserta sebagai Faktor Penentu Keberhasilan 

Kegiatan sosialisasi strategi komunikasi dan bermitra dengan orang tua yang 
mempunyai anak berkebutuhan khusus usia dini diikuti oleh 20 peserta, yang terdiri atas 
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orang tua yang mempunyai anak berkebutuhan khusus usia dini serta guru PAUD inklusi 
yang tergabung dalam HIMPAUDI Sumbersari, Kabupaten Jember, Jawa Timur. Partisipasi 
peserta dalam kegiatan ini mencerminkan keterlibatan aktif orang tua dan pendidik dalam 
upaya meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadap anak berkebutuhan khusus usia 
dini. 

 

Gambar 1. Distribusi Peserta Kegiatan Berdasarkan Kelompok Usia 

Distribusi usia peserta ditunjukkan pada Gambar 1. Peserta dengan rentang usia 20–30 
tahun berjumlah 10 orang, usia 31–40 tahun berjumlah 5 orang, usia 41–50 tahun berjumlah 3 
orang, dan peserta dengan usia di atas 51 tahun berjumlah 2 orang. Data ini menunjukkan 
bahwa peserta kegiatan berasal dari kelompok usia yang beragam. 

Peningkatan Pemahaman dan Penerimaan 

Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan dua aspek, yaitu pemahaman guru dan orang tua 
serta penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus usia dini. Pengukuran 
dilakukan menggunakan instrumen pre-test dan post-test berbentuk ceklis dengan skala 
Likert empat tingkat. Hasil pengukuran disajikan dalam bentuk rata-rata skor (mean) sesuai 
dengan pendekatan analisis deskriptif. 

Berdasarkan hasil pengukuran yang disajikan pada Tabel 1, rata-rata skor pemahaman 
guru dan orang tua pada pre-test sebesar 2,1, dan meningkat menjadi 3,3 pada post-test, 
dengan selisih rata-rata sebesar 1,2 poin. Sementara itu, rata-rata skor penerimaan orang tua 
pada pre-test sebesar 1,8, dan meningkat menjadi 2,7 pada post-test, dengan selisih rata-rata 
sebesar 0,9 poin. 

Tabel 1. Rata-rata Skor Pre-test dan Post-test Berdasarkan Skala Likert 

Indikator Pre-test (Mean) Post-test (Mean) Selisih Rata-rata 
Pemahaman Guru dan Orang 

Tua 
2,1 3,3 1,2 

Penerimaan Orang Tua 1,8 2,7 0,9 

Perbandingan rata-rata skor pre-test dan post-test pada masing-masing indikator 
divisualisasikan pada Gambar 2, yang memperlihatkan perubahan skor pada aspek 
pemahaman dan penerimaan peserta setelah pelaksanaan kegiatan. 
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Gambar 2. Perbandingan Rata-Rata Skor Pre-Test Dan Post-Test 

Kualitas Produk Buku Panduan bagi Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Usia Dini 

Selain hasil pengukuran pemahaman dan penerimaan peserta, kegiatan pengabdian 
masyarakat ini menghasilkan produk buku panduan bagi orang tua anak berkebutuhan 
khusus usia dini sebagai luaran kegiatan. Buku panduan tersebut disusun sebagai media 
pendukung pendampingan orang tua dan guru dalam layanan pendidikan dan terapi anak 
berkebutuhan khusus usia dini. 

Berdasarkan hasil observasi dan umpan balik peserta selama kegiatan, aspek kualitas 
produk buku panduan dirangkum dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Kualitas Produk Buku Panduan bagi Orang Tua Anak Berkebutuhan Khusus Usia 
Dini 

Parameter Hasil 

Pemahaman Guru dan Orang Tua 
Identifikasi hambatan, asesmen, perkembangan anak, 
serta upaya meminimalisasi perilaku negatif 

Penerimaan Orang Tua 
Kasih sayang, perhatian, dan kepedulian terhadap 
anak 

 

PEMBAHASAN  

Peserta Sosialisasi Sebagai Faktor Keberhasilan  

Keberhasilan kegiatan sosialisasi strategi komunikasi dan kemitraan dengan orang tua 
yang mempunyai anak berkebutuhan khusus usia dini tidak dapat dilepaskan dari 
karakteristik peserta yang terlibat. Mayoritas peserta berada pada rentang usia dewasa awal 
hingga dewasa madya, yang secara umum memiliki kesiapan lebih baik dalam menerima 
informasi baru serta menyesuaikan diri dengan pendekatan pengasuhan dan layanan 
pendidikan yang terus berkembang. Kondisi ini turut membentuk dinamika diskusi yang aktif 
selama pelaksanaan sosialisasi dan Focus Group Discussion (FGD). 

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan Makaminan et al. (2023) yang menyatakan 
bahwa orang tua dan guru PAUD inklusi pada rentang usia produktif cenderung lebih 
terbuka terhadap perubahan, khususnya dalam memahami kebutuhan anak berkebutuhan 
khusus usia dini serta pentingnya layanan pendidikan dan terapi yang sesuai. Selain faktor 
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usia, keragaman latar belakang orang tua dan guru PAUD inklusi juga memengaruhi cara 
peserta memaknai informasi yang diterima selama kegiatan. Lestari et al. (2022) menegaskan 
bahwa keragaman karakteristik orang tua dalam konteks PAUD inklusif menciptakan variasi 
kebutuhan, pemahaman, dan pola keterlibatan dalam program pendampingan anak. 

Meskipun demikian, keterlibatan peserta dengan usia yang lebih matang tetap 
memberikan kontribusi penting dalam proses pembelajaran bersama. Pengalaman 
pengasuhan yang dimiliki oleh kelompok usia ini menjadi bahan refleksi dalam diskusi, 
khususnya terkait praktik pengasuhan yang telah dijalankan sebelumnya. Interaksi antar 
kelompok usia ini membentuk proses belajar kolaboratif yang saling melengkapi antara 
pengalaman praktis dan keterbukaan terhadap pendekatan baru. 

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi antara orang tua dan guru PAUD 
inklusi dengan latar usia dan pengalaman yang beragam merupakan elemen penting dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang inklusif. Hal ini sejalan dengan temuan Lindner 
et al. (2022) yang menekankan bahwa keselarasan perspektif dan kerja sama antara orang tua 
dan guru menjadi faktor pendukung utama dalam promosi inklusi sosial bagi anak 
berkebutuhan khusus. Dengan demikian, karakteristik peserta dalam kegiatan ini tidak hanya 
berfungsi sebagai latar belakang demografis, tetapi juga sebagai konteks sosial yang 
mendukung terbangunnya kemitraan yang efektif antara orang tua dan guru, sebagaimana 
ditegaskan oleh Noman dan Yasir (2022). 

Peningkatan Pemahaman dan Penerimaan 

Hasil yang diperoleh pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pada aspek 
pemahaman guru dan orang tua serta penerimaan orang tua setelah kegiatan sosialisasi 
dilaksanakan. Peningkatan ini terlihat dari perbedaan nilai rata-rata pre-test dan post-test, 
yang menggambarkan adanya perubahan cara pandang peserta terhadap kondisi anak 
berkebutuhan khusus usia dini, baik dari sisi pemahaman layanan pendidikan dan terapi 
maupun dari sikap penerimaan terhadap anak. 

Selama pelaksanaan kegiatan, peserta tidak hanya berperan sebagai penerima materi, 
tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi dan berbagi pengalaman. Pendekatan sosialisasi yang 
dikombinasikan dengan Focus Group Discussion (FGD) memberikan ruang bagi orang tua dan 
guru untuk menyampaikan keluhan, kendala, serta pengalaman nyata yang mereka hadapi 
dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus usia dini. Proses ini membantu peserta untuk 
saling belajar dan memahami bahwa permasalahan yang dihadapi tidak dialami secara 
individu, melainkan juga dirasakan oleh orang tua dan guru lainnya. Pola diskusi seperti ini 
terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap peserta, karena materi yang 
diterima menjadi lebih mudah dipahami dan dikaitkan langsung dengan kondisi nyata di 
lapangan (Nurdin et al., 2015). Proses interaksi dan diskusi yang terbangun selama kegiatan 
sosialisasi dan Focus Group Discussion (FGD) tersebut dapat dilihat pada Gambar 3, yang 
menggambarkan keterlibatan aktif orang tua dan guru PAUD inklusi dalam mengikuti 
penyampaian materi serta berbagi pengalaman selama kegiatan berlangsung. 
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Gambar 3. Suasana diskusi dan penyampaian materi pada kegiatan sosialisasi strategi 
komunikasi dan kemitraan antara orang tua dan guru PAUD inklusi. 

Interaksi yang terbangun selama kegiatan turut memperkuat komunikasi dan kemitraan 
antara orang tua dan guru PAUD inklusi. Melalui diskusi yang terbuka dan bersifat empatik, 
peserta mulai menunjukkan pemahaman yang lebih baik terhadap peran masing-masing 
dalam mendukung tumbuh kembang anak berkebutuhan khusus usia dini. Kondisi ini sejalan 
dengan temuan Aryuni et al. (2024) yang menekankan bahwa kolaborasi dan komunikasi 
yang efektif antara sekolah dan orang tua menjadi faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan pendidikan inklusif. 

Peningkatan pemahaman dan penerimaan yang terjadi tidak semata-mata dipengaruhi 
oleh penyampaian materi sosialisasi, tetapi juga oleh proses interaksi dan komunikasi yang 
terbangun selama kegiatan berlangsung. Kegiatan sosialisasi yang disertai dengan diskusi dan 
berbagi pengalaman memberikan dampak positif dalam membangun sikap empati, 
keterbukaan, serta penerimaan orang tua dan guru terhadap anak berkebutuhan khusus usia 
dini. 

Kualitas Produk Buku Panduan Bagi Orang Tua Anak Berkebutuhan khusus Usia Dini 

Kualitas produk buku panduan yang dihasilkan dari kegiatan sosialisasi dan Focus 
Group Discussion (FGD) menunjukkan kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman 
orang tua dan guru PAUD inklusi terhadap layanan pendidikan dan terapi anak 
berkebutuhan khusus usia dini, serta dalam membangun penerimaan orang tua dan anggota 
keluarga terhadap kondisi anak. Buku panduan ini menjadi salah satu luaran kegiatan yang 
membantu peserta memahami kondisi anak secara lebih utuh, tidak hanya dari sisi hambatan 
yang dialami, tetapi juga dari potensi yang dapat dikembangkan melalui pendampingan yang 
tepat. 

Buku panduan bagi orang tua anak berkebutuhan khusus usia dini dirancang sebagai 
bahan belajar yang bersifat praktis dan aplikatif, sehingga dapat digunakan secara mandiri 
oleh orang tua di rumah maupun sebagai pendukung komunikasi dengan guru di sekolah. 
Materi yang disajikan mencakup pengenalan karakteristik anak berkebutuhan khusus, 
pentingnya asesmen dan intervensi dini, serta strategi pendampingan anak dalam kehidupan 
sehari-hari. Fokus utama buku ini adalah pada peningkatan keterampilan Activity of Daily 
Living (ADL) anak, seperti makan mandiri, berpakaian, dan kebersihan diri, yang menjadi 
dasar penting dalam membangun kemandirian anak. Pendekatan pelatihan orang tua dalam 
mengajarkan keterampilan hidup sehari-hari seperti ini sejalan dengan temuan Lim dan 
Thompson (2024) yang menekankan bahwa keterlibatan aktif orang tua dalam penguatan 
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keterampilan ADL berperan penting dalam mendukung kemandirian anak berkebutuhan 
khusus. 

Selain aspek kemandirian anak, buku panduan ini juga memberikan penguatan pada 
sikap dan penerimaan orang tua terhadap kondisi anak. Melalui pemahaman yang lebih baik 
mengenai kebutuhan, potensi, dan cara pendampingan yang tepat, orang tua menjadi lebih 
siap secara emosional dalam mendukung tumbuh kembang anak. Hal ini selaras dengan 
kajian Yusiana et al. (2024) yang menunjukkan bahwa peningkatan pemahaman dan self-
efficacy orang tua berkontribusi terhadap terbentuknya sikap penerimaan yang lebih positif 
dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus. 

Keberadaan buku panduan ini tidak hanya berfungsi sebagai media informasi, tetapi 
juga sebagai sarana penguatan peran orang tua dan guru dalam mendampingi anak 
berkebutuhan khusus usia dini secara berkelanjutan. Buku panduan ini diharapkan dapat 
menjadi rujukan praktis yang membantu orang tua dan guru dalam membangun pola 
pendampingan yang lebih empatik, konsisten, dan sesuai dengan kebutuhan perkembangan 
anak. 

Implikasi Kegiatan terhadap Potensi Perkembangan Anak 

Pelaksanaan kegiatan sosialisasi strategi komunikasi dan kemitraan antara orang tua 
dan guru PAUD inklusi menunjukkan implikasi positif terhadap upaya mendukung potensi 
perkembangan anak berkebutuhan khusus usia dini. Peningkatan pemahaman dan 
penerimaan orang tua, penguatan komunikasi dan kemitraan dengan guru, serta ketersediaan 
buku panduan sebagai media pendampingan berkontribusi dalam menciptakan lingkungan 
yang lebih suportif bagi tumbuh kembang anak. Kondisi ini mendorong orang tua dan guru 
untuk lebih peka terhadap kebutuhan anak, melakukan pendampingan secara lebih terarah, 
serta memberikan stimulasi yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. 

Secara keseluruhan, rangkaian kegiatan yang dilaksanakan memperlihatkan bahwa 
pendekatan berbasis sosialisasi, diskusi, dan pendampingan dapat menjadi langkah awal 
yang penting dalam membangun kesiapan orang tua dan guru untuk mendukung 
perkembangan anak berkebutuhan khusus usia dini secara berkelanjutan. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Susanti (2023) yang menegaskan bahwa keterlibatan orang tua dan 
kemitraan yang baik dengan pendidik merupakan faktor penting dalam mendukung 
keberhasilan layanan bagi anak dengan disabilitas intelektual usia dini. Dengan demikian, 
kegiatan ini tidak hanya berdampak pada peningkatan pengetahuan dan sikap peserta, tetapi 
juga membuka peluang terciptanya pola pendampingan yang lebih konsisten dan berorientasi 
pada potensi anak di masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat melalui sosialisasi strategi komunikasi dan kemitraan 
antara orang tua dan guru PAUD inklusi menunjukkan hasil yang positif dalam 
meningkatkan pemahaman dan penerimaan orang tua terhadap anak berkebutuhan khusus 
usia dini. Pendekatan yang mengombinasikan sosialisasi, diskusi kelompok terarah (Focus 
Group Discussion), dan pendampingan terbukti mampu mendorong perubahan sikap dan 
pengetahuan peserta secara praktis, sebagaimana tercermin dari peningkatan skor 
pemahaman dan penerimaan pada hasil pre-test dan post-test. 

Peningkatan pemahaman orang tua dan guru terkait layanan pendidikan, terapi, serta 
pentingnya asesmen dan intervensi dini menjadi dasar penting dalam mendukung tumbuh 
kembang anak secara lebih optimal. Selain itu, penguatan penerimaan orang tua terhadap 
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kondisi anak turut berkontribusi dalam menciptakan lingkungan pengasuhan yang lebih 
empatik, suportif, dan berorientasi pada potensi anak. Hal ini menunjukkan bahwa 
komunikasi yang terbuka dan kolaboratif menjadi kunci dalam membangun kesiapan orang 
tua dalam mendampingi anak berkebutuhan khusus usia dini. 

Luaran berupa buku panduan bagi orang tua anak berkebutuhan khusus usia dini 
berperan sebagai media pendukung yang aplikatif dan berkelanjutan. Buku panduan ini tidak 
hanya membantu meningkatkan pemahaman teknis orang tua dan guru, tetapi juga 
memperkuat peran orang tua dalam mendukung kemandirian anak melalui penguatan 
keterampilan Activity of Daily Living (ADL). 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menegaskan bahwa pendekatan pengabdian 
masyarakat berbasis komunikasi, kemitraan, dan pendampingan memiliki potensi besar 
untuk meningkatkan kualitas layanan bagi anak berkebutuhan khusus usia dini. Dukungan 
komunikasi berbasis digital menjadi peluang strategis untuk menjaga keberlanjutan interaksi 
antara orang tua dan guru, sehingga upaya pendampingan anak dapat dilakukan secara lebih 
konsisten dan berkelanjutan. 
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